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ABSTRAK

Kemampuan mengapresiasi sebuah karya sastra terutama dalam hal 
mereproduksi atau menulis karya sastra sangat perlu untuk dimiliki dan dikuasai oleh 
siswa. Untuk itu, salah satu model yang cocok untuk mengembangkan apresiasi menulis 

tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran analisis wacana kritissiswa
(AWK). Adapun yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah 
model pembelajaran analisis wacana kritis (AWK) lebih efektif dibandingkan dengan 
model pembelajaran konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan keefektifan model pembelajaran analisis wacana kritis (AWK) dalam 
pembelajaran menulis dongeng. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
eksperimen semu. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP Karya Ibu 
Palembang pada semester genap tahun ajaran 2008—2009. Pengumpulan data yang 
digunakan adalah dengan menggunakan tes menulis dongeng (pretes dan postes). Dari 
hasil analisis data pada kelas eksperimen diperoleh hasil bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara t hitung dengan t tabel yaitu 15,38 > 2,432, Pada kelas kontrol juga 
diperoleh hasil yang signifikan antara t hitung dengan t tabel yaitu 8,58 > 2,429. Dari 
hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t, didapatkan bahwa t hitung 
lebih besar dari t tabel yaitu 6,288 > 2,383. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan model AWK lebih efektif dibandingkan dengan model konvensional 
diterima. Kesimpulan penelitian ini bahwa model pembelajaran analisis wacana kritis 
lebih efektif.

Kata kunci: kemampuan menulis dongeng, model AWK, model konvensional

Skripsi Mahasiswa SI FKIP Universitas Sriwijaya

Nama/NIM : Alamsari/ 06033112019 
Pembimbing 1: Dra. Hj. Sri Indrawati, M. Pd. 
Pembimbing 2: Dra. Sri Utami, M. Hum.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dongeng merupakan salah satu bentuk karya sastra selain cerpen, puisi dan 

novel. Danandjojo (1984:83) mengatakan bahwa dongeng adalah cerita prosa rakyat 
yang tidak dianggap benar-benar terjadi, walaupun banyak juga yang mengandung 

kebenaran, pelajaran moral bahkan sindiran. Biasanya dongeng disampaikan secara 

lisan, turun temurun dari generasi ke generasi.
Dongeng merupakan salah satu contoh karya fiksi. Untuk membuat suatu 

karya fiksi, dibutuhkan suatu keterampilan menulis. Keterampilan menulis 

merupakan salah satu keterampilan dari empat keterampilan berbahasa yang harus 

dimiliki oleh seorang siswa. Kemampuan menulis, bukanlah merupakan suatu proses 

yang otomatis dibawa sejak lahir, melainkan harus diperoleh melalui kegiatan 

pembelajaran (Kunlistiani dalam Ulpa, 2004:1). Mendukung pernyataan tersebut, 
Syafe’i yang dikutip oleh Slamet (2007:95) mengatakan bahwa keterampilan menulis 

harus dikuasai oleh anak sedini mungkin dalam kegaiatannya di sekolah.
Berkaitan dengan pembelajaran menulis sastra di sekolah, ada satu hal yang 

tidak dapat dipungkiri yaitu kondisi pembelajaran sastra di sekolah yang sangat 
memprihatinkan. Menurut Hamid (www.gemasastrin.wordDress.com. diakses 28 

Agustus 2007) hal tersebut karena perhatian para murid dan pengelola sekolah 

terhadap mata pelajaran sains, teknologi, dan kebutuhan fisik jauh lebih besar 

dibandingkan dengan mata pelajaran sastra. Pendapat yang senada diungkapkan oleh 

Nurbaya dan Rarasati (2006:95), kondisi pembelajaran atau pengajaran sastra di 
sekolah, sampai saat ini masih “bermasalah”. Maksudnya adalah siswa kurang senang 

belajar sastra, kurang aktif, kurang kreatif, dan apresiasi sastra siswa rendah.

1
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Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Taufik Ismail tentang pengajaran 

sastra di 13 negara, rata-rata siswa SMU di negara tersebut telah membaca buku 

6-32 judul di setiap sekolah, sedangkan untuk di Indonesia 0 judul, walaupunsastra
kebenarannya masih perlu diragukan (Endraswara dalam Toha, 2002.59). Hal itu, 

tentunya menambah kenyataan bahwa kondisi pengajaran sastra di sekolah benar-

benar memprihatinkan.
Bila kondisi pengajaran sastra masih memprihatinkan, dapat dipastikan bahwa 

tujuan pengajaran sastra tidak akan dapat tercapai. Menurut Suminto yang dikutip 

Jabrohim (1994:98) tujuan utama pengajaran sastra adalah membina apresiasi sastra 

Masih senada dengan pernyataan tersebut, Suharianto yang dikutip Jabrohim 

(1994:71) yang harus didahulukan dalam pengajaran sastra adalah bimbingan 

apresiasi dan bukannya pengetahuan sastra.
Salah satu bentuk apresiasi terhadap karya sastra adalah kegiatan menulis 

sastra. Untuk dapat menyiasati kegiatan apresiasi tersebut, diperlukan suatu model 

pembelajaran yang mampu mengarahkan siswa pada kegiatan berapresiasi terhadap 

karya sastra. Salah satu model yang dapat dipergunakan adalah model pembelajaran 

sastra analisis wacana kritis (AWK). Dengan model AWK ini, diharapkan para siswa 

dapat bersikap kritis dan kreatif dalam menanggapi karya sastra. Dalam model ini, 

pemahaman murid atas makna dan nilai yang ada dalam karya sastra dijadikan 

prioritas utama.

Sehubungan dengan hal itu, penulis merasa perlu untuk menguji 

keefektifannya dibandingkan dengan model konvensional yang biasa digunakan oleh 

para guru Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP Karya Ibu Palembang.. Model AWK 

ini diharapkan dapat menjadi suatu alternatif model pembelajaran yang dapat 
digunakan oleh guru.

Kondisi pembelajaran sastra di SMP Karya Ibu Palembang, terutama dalam 

kegiatan menulis masih jauh dari yang diharapkan. Berdasarkan hasil 

yang dilakukan penulis dengan beberapa guru bidang studi Bahasa dan Sastra 

Indonesia, tanggal 21 November 2007, didapatkan hasil bahwa hampir separuh siswa

siswa.

wawancara
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mendapatkan hasil yang kurang memuaskan. Menurut guru tersebut, hal itu terjadi 

karena faktor siswa yang memiliki keterbatasan kemampuan dalam hal menulis dan 

juga yang terpenting adalah karena model pembelajaran yang kurang menarik.

Penelitian yang sama sudah pernah dilakukan oleh Irzawati guru MTS N I 

Palembang dengan judul “Critical Discourse Analysis: Contoh Penerapan Model 

Pembelajaran Sastra Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri I Palembang”. Berdasarkan 

hasil penelitiannya itu, disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Critical 

Discourse Analysis (AWK) mempunyai pengaruh dalam meningkatan hasil 

pembelajaran sastra dibandingkan dengan model konvensional. Penelitian ini 

memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah sama-sama 

mempergunakan serta memperbandingkan model AWK dan model konvensional 

dalam pembelajarannya, sedangkan perbedaannya adalah jika peneliti terdahulu 

menggunakan metode PTK, maka dalam penelitian penulis lakukan digunakan 

metode eksperimen semu.

1.2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran analisis 

wacana kritis (AWK) lebih efektif dibandingkan dengan model konvensional dalam 

pembelajaran menulis dongeng pada siswa kelas VII SMP Karya Ibu Palembang?

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan keefektifan 

Model Analisis Wacana Kritis (AWK) dalam pembelajaran menulis dongeng pada 

siswa kelas VII SMP Karya Ibu Palembang.
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1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat membantu 

siswa mengembangkan empat keterampilan berbahasa, membantu memudahkan 

siswa memahami karya sastra, membantu meningkatkan kemampuan menulis sastra 

siswa dan merangsang siswa untuk menyukai dan menghasilkan karya sastra.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara Praktis, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi suatu rujukan 

atau referensi bagi guru untuk menerapkan model analisis wacana kritis (AWK) 

dalam pembelajaran sastra, terlebih lagi dalam pembelajaran menulis sastra.

V. .
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